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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inflasi di Pulau Jawa Tahun 2017-2022
Menggunakan Analisis Data Panel

Naufal Makarim Muhammad
ABSTRAK

Inflasi dapat menjadi sesuatu yang dikhawatirkan oleh perekonomian, jika
terjadi pada tingkat yang tinggi, tidak stabil dan sulit dikendalikan. Untuk
mengendalikan laju inflasi diperlukan suatu metode umum yang dapat digunakan
untuk memperkirakan tingkat inflasi di masa depan sehingga Pemerintah dapat
menghasilkan rencana yang komprehensif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat. Hal ini dapat ditentukan dengan membuat model tingkat inflasi
berdasarkan data inflasi masa lalu. Pulau Jawa menjadi acuan dari inflasi dari
daerah lain yang berada di Indonesia. Data inflasi dan variabel lain yang
mempengaruhinya merupakan gabungan antara data time series dan data individual.
Dengan kata lain, data panel dapat dianggap sebagai data yang diamati dalam
jangka waktu tertentu pada objek yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi di Pulau Jawa Tahun 2017-
2022.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian terapan. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan data dari 25
Kabupaten/Kota di Pulau Jawa periode 2017-2022. Jumlah data yang digunakan
sebanyak 150 data. Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah
tingkat laju inflasi (Y) Kabupaten/Kota di Pulau Jawa Tahun 2017-2022, dan
variabel independen adalah pengeluaran pemerintah (X, ), laju pertumbuhan PDRB
(X;), dan tingkat pengangguran terbuka (X5).

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan model yang cocok digunakan
dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Di mana hasil dari
penelitian didapatkan bahwa variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap
laju inflasi di Pulau Jawa adalah laju pertumbuhan PDRB, dengan model sebagai
berikut:

Y;e = 3,047676 + (u; + &;) + 0,041598X,;,

Kata Kunci: Inflasi, Regresi Data Panel, Random Effect Model (REM).



Factors Influencing Inflation in Java Island 2017-2022 Using Panel Data
Analysis

Naufal Makarim Muhammad

ABSTRACT

Inflation can be a concerning issue for the economy when it occurs at high
rates, is unstable, and challenging to control. To manage the inflation rate
effectively, acommon method is needed to estimate future inflation levels, allowing
the government to develop comprehensive plans to stimulate economic growth.
This can be achieved by creating an inflation rate model based on past inflation
data. Java Island serves as a reference point for inflation in various regions across
Indonesia. Inflation data and its influencing variables combine both time series and
individual data. In other words, panel data can be considered as data observed over
a specific time period for the same object. This research aims to identify the factors
influencing inflation in Java Island from 2017 to 2022.

This research is categorized as applied research. The data used in this research
Is secondary data. The study utilizes data from 25 districts/cities in Java Island for
the period 2017-2022, with a total of 150 data points. In this study, the dependent
variable is the inflation rate (Y) of districts/cities in Java Island from 2017 to 2022,
while the independent variables include government expenditure (X;), Gross
Regional Domestic Product (GRDP) growth rate (X,), and open unemployment rate
(X3)-

Based on the analysis results, the most suitable model for this research is the
Random Effect Model (REM). The research findings indicate that the variable
significantly affecting the inflation rate in Java Island is the GRDP growth rate,
with the following model:

Yie = 3,047676 + (u; + &;1) + 0,041598X,;,

Keywords: Inflation, Panel Data Regression, Random Effect Model (REM).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inflasi dapat menjadi hal yang ditakuti oleh perekonomian, jika inflasi terjadi
pada level yang tinggi, tidak stabil dan sulit untuk dikendalikan. Menurut Ginting
(2017), inflasi yang terjadi melonjak tinggi pada saat yang bersamaan pendapatan
masyarakat bersifat kaku maka hal ini dapat berdampak terhadap perekonomian.
Bahkan pada level yang cukup parah, inflasi dapat menyebabkan penurunan tingkat
kesejahteraan dan mendorong penurunan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Pratiwi (2012), diperlukan suatu upaya dalam rangka menjaga inflasi
pada level yang rendah dan stabil. Dengan menjaga stabilitas inflasi, pelaku
ekonomi akan merasa nyaman dalam melakukan aktivitas ekonominya, sehingga
dapat membawa dampak positif bagi perekonomian. Dengan kata lain stabilitas
inflasi merupakan langkah awal bagi pencapaian stabilitas perekonomian nasional.

Pentingnya pengendalian inflasi didasarkan pada pertimbangan bahwa inflasi
yang tinggi dan tidak stabil memberikan dampak negatif kepada kondisi sosial
masyarakat. Hal ini dikarenakan karena, pertama, inflasi yang tinggi akan
menyebabkan pendapatan riil masyarakat akan terus turun dan akhirnya menjadikan
semua orang, terutama orang miskin bertambah miskin. Kedua, inflasi yang tidak
stabil akan menciptakan ketidakpastian bagi pelaku ekonomi dalam pengambilan
keputusan.

Inflasi yang tinggi juga menjadi masalah sosial karena dampaknya langsung
dirasakan oleh masyarakat berpendapatan rendah. Masyarakat kelas bawah

merupakan golongan yang paling rentan terhadap inflasi karena pergerakan upah



mereka relatif lambat. Dengan melihat dampak negatif inflasi yang tinggi tersebut,
maka target untuk menciptakan inflasi yang rendah dan stabil hampir pasti menjadi
tujuan dari setiap Negara. Pada penelitian ini menggunakan data inflasi pada

Kabupaten/Kota di Pulau Jawa seperti pada Gambar 1.
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B Tahun 2021 ™ Tahun 2022
Gambar 1. Laju Inflasi di Pulau Jawa
Sumber Data : BPS Indonesia

Pada Gambar 1 terlihat bahwa Kabupaten/Kota di Pulau Jawa mengalami
fluktuasi. Pada Tahun 2021 Kabupaten/Kota dengan inflasi terendah yaitu Kota
Tasikmalaya dan kota yang mengalami inflasi tertinggi adalah Kota Surabaya.
Namun pada tahun 2022 inflasi terendah dialami oleh kota Tanggerang dan inflasi
tertinggi dialami oleh Kota Bandung.

Wimanda (2006), menyebutkan bahwa inflasi di suatu region memiliki
keterkaitan dengan region lainnya. Setelah mengetahui keterkaitan antar inflasi
wilayah tersebut, beliau kemudian mengklasifikasikan inflasi di suatu wilayah
apakah sebagai leader atau sebagai follower. Lebih lanjut, penelitiannya
mengkategorikan wilayah di Jawa, Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah

sebagai leader, sehingga Inflasi yang terjadi pada wilayah tersebut cenderung



memengaruhi inflasi di wilayah lain yang dikategorikan sebagai follower.
Penelitiannya juga berpendapat bahwa apabila pemerintah dan Bank Sentral dapat
mengendalikan inflasi pada wilayah yang dikategorikan sebagai leader maka inflasi
nasional akan lebih mudah untuk dikendalikan.

Menurut Iskandar (2013), berdasarkan 90 kota yang menjadi dasar perhitungan
inflasi nasional, Pulau Jawa merupakan salah satu pulau yang paling informatif
karena memiliki jumlah kota terbanyak serta dengan adanya Ibu Kota Negara yang
berada di Pulau Jawa, yaitu DKI Jakarta yang memberikan sumbangan inflasi
daerah terhadap pembentukan inflasi nasional. Oleh karena itu, Pulau Jawa yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap laju inflasi nasional. Menurut Sukirno
(2015), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi laju inflasi antara lain
kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
Indeks Harga Konsumen (IHK), Upah Minimum (UM), tingkat pengangguran
terbuka, tingkat suku bunga, jumlah uang beredar, dan kurs dollar.

Untuk mengendalikan laju inflasi diperlukan suatu metode umum yang dapat
digunakan untuk memperkirakan laju inflasi di masa depan sehingga pemerintah
dapat membuat rencana yang matang untuk meningkatkan pertumbuhan sosial
ekonomi. Hal ini dapat ditentukan dengan membuat model laju inflasi berdasarkan
data inflasi masa lampau. Data inflasi merupakan jenis data runtun waktu yang
biasanya memiliki model tertentu. Data inflasi serta peubah lain yang
mempengaruhinya adalah campuran dari data deret waktu dan data individu
sebagai akibatnya pendugaan model dilakukan dengan metode regresi data panel.

Dimana unit individu yang sama diukur pada waktu yang berbeda. Dengan kata



lain, data panel dapat dikatakan sebagai data yang diamati dalam kurun waktu
tertentu pada objek yang sama.

Menurut Nandita (2019), regresi data panel merupakan pendekatan pemodelan
yang menggabungkan pengaruh waktu ke dalam model. Sedangkan data panel
merupakan kombinasi dari data cross section (unit individu) serta data time series
(runtun waktu), dimana unit individu yang sama diukur pada ketika yang tidak
sama. Dengan kata lain, data panel bisa dikatakan menjadi data yang diamati pada
kurun tertentu ketika tertentu di objek yang sama. Salah satu kelebihan data panel
artinya mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan membuat
derajat kebebasan yang lebih besar.

Berdasarkan riset terdahulu tentang faktor- faktor yang mempengaruhi inflasi
dilakukan olen Rakhman (2012), mengatakan bahwa implikasi kebijakan yang
harus dilakukan untuk mengatasi inflasi tidak terlepas dari sumber-sumber yang
menyebabkan inflasi pada perekonomian regional. Berdasarkan hasil analisis
regresi penyebab munculnya inflasi pada perekonomian regional lebih disebabkan
dari sisi penawaran. Oleh karena itu perhatian sebaiknya lebih difokuskan kepada
sektor produksi dalam mengendalikan inflasi.

Menurut Tirtosuharto (2014), dalam sistem desentralisasi, pemerintah daerah
lebih sadar dalam mengidentifikasi kebutuhan wilayah mereka. Oleh karena itu,
inflasi dapat dipantau dan dikendalikan dengan lebih baik dalam sistem yang
terdesentralisasi. Pemerintan daerah juga memiliki wewenang untuk
mengalokasikan sumber daya fiskal dan koordinasi sumber lainnya, termasuk
kebijakan regional atau peraturan untuk mendukung tingkat stabilitas dan inflasi

yang rendah.



Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, dilakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inflasi di Pulau
Jawa Tahun 2017-2022 Menggunakan Analisis Regresi Data Panel”.

B. Batasan Masalah

Bersumber pada masalah yang telah dikemukakan, maka perlu adanya batasan
masalah agar penelitian lebih terarah. Penelitian ini difokuskan pada tingkat inflasi,
pengeluaran pemerintah, produk domestik regional bruto (PDRB), dan tingkat
pengangguran terbuka (TPT).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan berbagai penjelasan singkat diatas dan banyaknya faktor-faktor
yang mempengaruhi inflasi, maka perlu suatu perinci sumber dari inflasi yaitu:

1. Apa bentuk model regresi data panel untuk laju inflasi di Pulau Jawa tahun

2017-2022.

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi di Pulau Jawa tahun 2017-

2022.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebgai berikut :
1. Model regresi data panel untuk laju inflasi di Pulau Jawa tahun 2017-2022.
2. Faktor apa saja yang berpengaruh dalam inflasi di Pulau Jawa tahun 2017-2022.
E. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis secara teoritis serta

mengaplikasikan ilmu tentang analisis regresi data panel di bidang ekonomi.

2. Memperkirakan besarnya suatu inflasi pada beberapa periode ke depan.



3. Memberikan informasi dan referensi guna penelitian selanjutnya dengan

menggunakan bahasan analisis regresi data panel.



